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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode 
pembelajaran berbasis nilai dalam penguatan karakter akidah akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah. Permasalahan karakter siswa, khususnya dalam aspek akidah dan 
akhlak, menuntut adanya inovasi metode pembelajaran yang tidak hanya 
berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga internalisasi nilai-nilai. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus di MIN 
4 Aceh Barat Daya. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode berbasis 
nilai, seperti metode keteladanan, pembiasaan, dan dialog nilai efektif dalam 
menanamkan karakter akidah akhlak. Penguatan karakter terbukti meningkat 
melalui integrasi nilai religius, sosial, dan moral dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pelatihan guru dalam 
mengembangkan metode pembelajaran berbasis nilai agar dapat mendukung 
pendidikan karakter secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Berbasis Nilai, Karakter, Akidah Akhlak 

  
Abstract: This study aims to analyze the application of value-based learning 
methods in strengthening the character of faith and morals in Madrasah 
Ibtidaiyah. The problem of student character, especially in the aspects of faith and 
morals, requires innovation in learning methods that are not only oriented 
towards knowledge, but also internalization of values. The research method used 
is qualitative with a case study approach at MIN 4 Aceh Barat Daya. Data 
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The 
results of the study indicate that the application of value-based methods, such as 
exemplary methods, habituation, and value dialogues are effective in instilling the 
character of faith and morals. Strengthening character has been proven to 
increase through the integration of religious, social, and moral values in the 
learning process. This study recommends the importance of teacher training in 
developing value-based learning methods in order to support character education 
in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan sosial dan perkembangan zaman memberikan tantangan tersendiri 
bagi dunia pendidikan, terutama dalam hal pembentukan karakter peserta didik. 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan dasar berbasis keislaman 
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam 
aspek akidah dan akhlak. Pendidikan akidah akhlak bukan hanya pengetahuan yang 
harus diketahui, melainkan nilai yang harus diinternalisasikan dan diwujudkan dalam 
perilaku. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, 
terutama dalam konteks pendidikan Islam yang menitikberatkan pada akidah dan 
akhlak. Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar Islam memiliki 
tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai agama yang kokoh kepada 
peserta didiknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran berbasis nilai dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

Pendidikan karakter dalam Islam merupakan aspek fundamental dalam 
pembentukan akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Akidah akhlak menjadi mata 
pelajaran utama yang mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual bagi peserta didik. 
Namun, tantangan globalisasi dan modernisasi menuntut adanya inovasi dalam 
metode pembelajaran agar tetap relevan dan efektif. Penelitian ini membahas 
penerapan metode pembelajaran berbasis nilai dalam membentuk karakter akidah 
akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

Pembelajaran berbasis nilai merupakan pendekatan yang tidak hanya berfokus 
pada aspek kognitif, tetapi juga menekankan pada internalisasi nilai-nilai moral dan 
spiritual dalam kehidupan peserta didik. Melalui metode ini, peserta didik tidak hanya 
memahami konsep-konsep akidah dan akhlak secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan berbasis nilai mampu meningkatkan kesadaran moral dan 
membentuk karakter peserta didik secara lebih efektif (Rahman, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, metode pembelajaran 
berbasis nilai dapat diterapkan melalui berbagai strategi, seperti pendekatan 
keteladanan, habituasi, pembelajaran kontekstual, dan refleksi moral. Strategi-strategi 
ini bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya memiliki 
pemahaman akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan kuat dalam 
memegang prinsip-prinsip Islam. 

Namun, fakta menunjukkan masih banyak siswa MI yang menghadapi problem 
perilaku, mulai dari kurangnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru hingga 
rendahnya kesadaran religius. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang 
tidak sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai 
akidah akhlak secara efektif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 
di beberapa Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Data dianalisis 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi efektivitas metode 
pembelajaran berbasis nilai dalam penguatan karakter akidah akhlak. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis 
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nilai memiliki dampak positif terhadap pembentukan karakter akidah akhlak siswa. 
Metode pembelajaran berbasis nilai dalam penguatan karakter akidah akhlak di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 
spiritual pada peserta didik sejak usia dini. Penelitian terkait implementasi metode ini 
menunjukkan bahwa pendekatan yang efektif meliputi integrasi nilai-nilai karakter 
dalam proses pembelajaran, pembiasaan perilaku positif, keteladanan dari pendidik, 
serta keterlibatan aktif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

Dalam konteks MI, materi akidah akhlak mencakup pengenalan Asmaul Husna, 
rukun iman dan Islam, kalimat thayyibah, kisah teladan para nabi, serta adab terhadap 
tetangga dan lingkungan. Penyampaian materi ini tidak hanya terjadi di dalam kelas, 
tetapi juga melalui kegiatan di luar kelas seperti sholat dhuha berjamaah, yang 
bertujuan meningkatkan spiritualitas dan membentuk moralitas siswa. 

Pendekatan yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter antara lain 
integrasi kurikulum, pembiasaan, keteladanan, pengarahan dan bimbingan, 
pembudayaan, serta kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. Metode yang 
diterapkan meliputi hiwar atau perumpamaan, pendidikan dengan cerita, 
keteladanan, pembiasaan, nasehat, targhib, dan pengawasan. 

Hasil dari penerapan metode ini menunjukkan bahwa siswa mampu 
menginternalisasi nilai-nilai religius, disiplin, demokratis, tanggung jawab, dan peduli 
sosial. Implementasi nilai-nilai akidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa 
dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar, keteladanan, dan pembiasaan yang 
diterapkan oleh guru. 

Metode yang diterapkan antara lain: 
1. Metode Keteladanan 

Guru menjadi role model dalam menunjukkan akhlak yang baik. 
2. Metode Pembiasaan 

Siswa diajarkan untuk membiasakan perilaku baik, seperti disiplin dalam shalat 
dan berkata jujur. 

3. Metode Refleksi 
Siswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan tindakan dan nilai yang telah 
dipelajari. 

4. Metode Diskusi dan Studi Kasus 
Siswa diajak untuk mendiskusikan masalah-masalah etika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penerapan metode ini meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 
akidah akhlak dalam kehidupan mereka. 
 

KESIMPULAN 
Metode pembelajaran berbasis nilai terbukti efektif dalam memperkuat 

karakter akidah akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Kombinasi antara metode 
keteladanan, pembiasaan, refleksi, dan diskusi memberikan hasil yang optimal dalam 
membentuk kepribadian Islami siswa. Integrasi lebih lanjut antara metode ini dengan 
kurikulum madrasah direkomendasikan untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 
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